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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A.  Hasil Penelitian  

Proses belajar mengajar pada Materi Keperwiraan Sholahuddin Al 

Ayyubi melalui Metode Sosio Drama yang dilaksanakan di MTs. Miftahul 

Huda Jekulo Kudus memiliki tahapan pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran SKI khususnya pada 

materi Keperwiraan Sholahuddin Al Ayyubi. Cara ini ditempuh dengan 

melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan suatu permasalahan melalui 

tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki 

ketrampilan untuk memperoleh langkah-langah pemecahan masalah (problem 

solving). Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan diuraikan seperti di 

bawah ini :  

Pada tahap awal guru mengorientasikan siswa pada masalah, 

diantaranya yang dilakukan guru pada tahap ini adalah memberikan motivasi 

kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan langkah-

langkah pemecahan masalah. Selain itu guru juga menjelaskan rumusan 

masalah yang harus dipecahkan, tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

serta bahan-bahan pembelajaran apa saja yang dibutuhkan yaitu dengan 

menggunakan tes. 

Tes dalam penelitian ini terdiri dari tes kondisi awal siswa, tes 

formatif setiap siklus serta post tes yang dilakukan di akhir siklus III. Tes 

kondisi awal siswa dilakukan pada tanggal 2 mei 2011 dengan memberikan 

ulangan harian SKI pada siswa kelas VIII A. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa mengenai bahan pelajaran yang akan 

diajarkan. Dalam tes ini, soal yang diberikan berbentuk 10 soal pilihan ganda. 

Berdasarkan hasil tes kondisi awal siswa diketahui gambaran nilai siswa seperti 

yang terdapat dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 

Hasil Tes Kondisi Awal Siswa / Pra Tindakan  

 
No 

 
Nama 

Nilai Item Soal Nilai 
Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Afif Muzakki 10 - 10 10 - 10 - - 10 10 60 
2 Ahmad Jaelani A. 10 - 10 10 - - - - - 10 40 
3 Aini Maghfiroh  10 10 10 - - - 10 - - 10 50 
4 Alif Nurfina  10 - 10 10 - - 10 - - 10 50 
5 Ayu Lestari  - - 10 10 - 10 - - 10 - 40 
6 Dafian  10 - 10 10 - 10 - - 10 - 50 
7 Diky Rizal  10 10 - 10 - - - 10 10 - 50 
8 Eka Jumiatun  - - 10 - 10 10 - 10 10 10 70 
9 Endang Setyowati 10 10 10 10 - - 10 10 - 10 80 
10 Giarti  - - - - 10 10 - 10 - 10 50 
11 Imam Sholikin  10 10 - 10 10 - - - 10 - 50 
12 Imam Zaenal Abidin  - 10 10 10 - - - - - 10 40 
13 Khoiril Anwar  10 - - - - - 10 - 10 - 40 
14 Khoirul Huda  10 - 10 - 10 - - - - 10 40 
15 Khusen Nuri  10 - 10 - 10 - - - - 10 40 
16 Koniatun  10 10 10 - 10 - - - 10 - 50 
17 M. Irsyad Nasution  10 - 10 10 10 - 10 10 10 10 80 
18 M. Muhyidin  - 10 - 10 - 10 10 - 10 - 50 
19 M. Nafiul Hakim  10 - - - 10 - - - 10 10 40 
20 M. Zaenal Arifin  - 10 - 10 - - 10 - 10 10 50 
21 Nailul Hidayah  10 - 10 - 10 - 10 10 10 - 60 
22 Nila Novitasari  - 10 - 10 - 10 10 10 - 10 60 
23 Novia Rizki Fajar S. 10 10 - 10 10 10 10 10 10 - 80 
24 Nur Hidayah  10 - 10 - - 10 10 10 - 10 60 
25 Oky Irvina  10 - - 10 - - 10 10 10 - 50 
25 Pangat  - 10 - - 10 10 10 - - 10 50 
27 Pipit Alfiah  - 10 10 - 10 - - 10 10 - 50 
28 Riayah  - - - 10 10 10 - 10 - - 40 
29 Rizki Fahrun Nisa  - - - 10 - - 10 10 10 - 40 
30 Sri Wulandari  - 10 - - 10 - - 10 - - 30 
31 Yokta Tri Atmuji  - - 10 - 10 - - 10 - - 30 
32 Yurike Purnamasari 10 - 10 10 10 10 - 10 10 - 70 
33 Yuyun Fiani  - 10 10 - 10 - - 10 - 10 50 
34 Zamris Anwar 10 10 - - 10 - - - 10 - 60 

Jumlah  1730 
Rata-Rata  50,88 
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Keterangan :   Sangat Baik  = 80 -100  
  Baik   = 70 - 79    
  Cukup   = 60 - 69    
  Kurang   = 50 - 59    
  Gagal   =   0 - 49   (Muhibbin Syah, 2009:223) 

  Berdasarkan dari keterangan di atas, dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa termasuk ke dalam kriteria kurang, hal tersebut 

dibuktikan dengan perolehan nilai rata – rata kelas yang hanya mencapai 

50,88. Selain tes kondisi awal siswa, digunakan juga tes formatif pada tiap 

akhir pembelajaran siklus I dan akhir pembelajaran siklus II dengan 

memberikan sebanyak 10 butir soal pilihan ganda, serta 25 butir soal pilihan 

ganda yang akan diberikan pada akhir siklus III sebagai post tes. 

Tahap kedua adalah guru mengorganisasikan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran pada Materi Keperwiraan Sholahuddin Al Ayyubi melalui 

Metode Sosio Drama dengan cara membagi siswa menjadi 6 kelompok belajar 

yang heterogen. Pembagian ini didasarkan pada keadaan fisik dan tingkat 

kecerdasan agar tidak terjadi kecemburuan sosial antara sesama siswa. Selain 

itu pembagian kelompok secara heterogen bertujuan untuk menghindari 

terjadinya dominasi kepandaian oleh salah satu kelompok saja, sehingga 

kelompok yang lain tidak merasa dibedakan dalam proses pembelajaran. 

Pengelompokan ini didasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap siswa serta 

hasil komunikasi/ wawancara dengan pihak wali kelas VIII A. Selain 

membagi menjadi beberapa kelompok belajar, pada tahap ini guru juga 

menjelaskan tentang tugas yang harus dikerjakan dan dicari pemecahan 

masalahnya sesuai dengan rumusan yang telah ditentukan dengan 

menggunakan uji coba soal. 

Uji coba soal dilaksanakan pada tanggal 9 mei 2011 kelas VIII A 

MTs. Miftahul Huda Jekulo Kudus dengan jumlah siswa 34 orang yang terdiri 

dari 15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Soal yang diujicobakan 

berbentuk 25 butir soal pilihan ganda. Dari hasil uji coba tersebut diperoleh 

nilai reliabilitas 0,97 yang menunjukkan soal uji coba tersebut memiliki 
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reliabilitas sangat tinggi. Sedangkan untuk validitas, daya beda dan tingkat 

kesukaran tiap butir soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

 

Tabel 3.2  

Hasil Uji Coba Soal  

No Validitas  Daya Beda Tingkat Kesukaran  

Indeks Klasifikasi  Indeks Klasifikasi  Indeks Klasifikasi  

1 0,65 Sedang 0,75 Baik Sekali 0,77 Sedang 

2 0,50 Sedang  0,50 Baik  0,77 Sedang 

3 0,40 Rendah 0,25 Cukup  0,85 Mudah  

4 0,92 Sangat Tinggi 1,00 Baik Sekali 0,65 Sedang 

5 0,86 Tinggi 0,88 Baik Sekali 0,71 Sedang 

6 0,86 Tinggi 0,88 Baik Sekali 0,71 Sedang 

7 0,73 Tinggi 0,63 Baik  0,74 Sedang 

8 0,75 Tinggi 0,88 Baik Sekali 0,77 Sedang 

9 0,74 Tinggi 0,75 Baik Sekali 0,74 Sedang 

10 0,70 Tinggi 1,00 Baik Sekali 0,65 Sedang  

11 0,82 Tinggi 0,75 Baik Sekali 0,74 Sedang  

12 0,68 Sedang 0,75 Baik Sekali 0,71 Sedang  

13 0,75 Tinggi 0,75 Baik Sekali 0,65 Sedang  

14 0,83 Tinggi 0,75 Baik Sekali 0,77 Sedang  

15 0,87 Tinggi 0,88 Baik Sekali 0,74 Sedang  

16 0,80 Tinggi 0,63 Baik  0,86 Mudah  

17 0,69 Sedang 0,88 Baik Sekali 0,74 Sedang  

18 0,67 Sedang  0,88 Baik Sekali 0,68 Sedang  

19 0,70 Tinggi 0,63 Baik  0,82 Mudah  

20 0,77 Tinggi 0,50 Baik  0,85 Mudah  

21 0,80 Tinggi 0,75 Baik Sekali 0,79 Sedang  

22 0,66 Sedang 0,75 Baik Sekali 0,74 Sedang  

23 0,80 Tinggi 0,75 Baik Sekali  0,79 Sedang  
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24 0,57 Sedang  0,63 Baik 0,74 Sedang  

25 0,60 Sedang  0,50 Baik  0,79 Sedang  

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 25 item soal pilihan ganda 

yang akan dipakai untuk melaksanakan tindakan dan penelitian terhadap siswa 

kelas VIII A MTs. Miftahul Huda Bulung Kulon Jekulo Kudus. Hal tersebut 

karena 25 item soal pilihan ganda dinyatakan mempunyai reliabilitas tes yang 

tinggi dan menghasilkan validitas, daya beda serta tingkat kesukaran yang 

dianggap memenuhi persyaratan sebagai alat tes untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa. 

Tahap ketiga guru mulai membimbing siswa untuk melakukan 

penyelidikan baik secara individual ataupun secara kelompok. Pada tahap ini 

guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan 

guna pemecahan masalah sesuai dengan rumusan yang telah ditentukan di 

awal pembelajaran. Guru juga berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar sesuai kelompoknya masing-masing.  

Tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

masing-masing sesuai apa yang diperoleh dalam diskusi kelompok. Peran guru 

di sini membimbing siswa dalam rangka mengembangkan perolehan 

pemahaman dan pola fikir belajar siswa dengan cara memberikan pengertian 

pada siswa untuk dapat meningkatkan kebebasan dalam bereksplorasi di 

dalam kelas melalui pemberian kesempatan untuk berani mengemukakan 

pendapat, menjawab dan memberikan gagasan yang cemerlang dalam rangka 

problem solving. Langkah-langkah ini dilakukan dalam diskusi klasikal antar 

kelompok dengan menciptakan diskusi interaktif antara kelompok penyaji dan 

kelompok yang memberi tanggapan pendapat. 

Tahap kelima adalah melakukan analisa terhadap proses yang telah 

ditempuh dalam pemecahan masalah serta evaluasi atas hasil yang dicapai 

dalam proses pembelajaran. Dalam tahap analisa, guru berperan sebagai 

pengklarifikasi terhadap pernyataan yang telah disampaikan siswa dalam 
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proses diskusi dengan tanpa mengesampingkan aspek penghargaan atas usaha 

yang telah diraihnya. Hal ini diperlukan guna memotivasi siswa agar tetap 

merasa dihargai atas hasil jerih payah yang sudah dilakukannya selama proses 

pembelajaran. Sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

pencapaian pemahaman siswa dalam pembelajaran melalui lembar kerja (soal 

tes) yang dibagikan menjelang akhir pembelajaran dan harus dikerjakan secara 

individu oleh siswa. 

 
B.  Pembahasan 

Proses belajar mengajar pada Materi Keperwiraan Sholahuddin Al 

Ayyubi melalui Metode Sosio Drama juga dapat dilihat dari aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan 

dipaparkan bagaimana aktivitas kegiatan siswa dan guru selama pembelajaran 

berlangsung :  

a. Gambaran Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Materi Keperwiraan 

Sholahuddin Al Ayyubi melalui Metode Sosio Drama 

1)  Aktivitas Siswa selama Pembelajaran pada Siklus I  

Aktivitas siswa selama pembelajaran pada Siklus I berdasarkan indikator 

pengamatan yang meliputi (a) perhatian siswa selama mengikuti 

kegiatan belajar mengajar melalui Metode Sosio Drama seperti 

bagaimana perhatian siswa terhadap penjelasan guru, respon yang 

diberikan kepada media pembelajaran yang dihadirkan oleh guru serta 

perhatian siswa pada sumber belajar, sedangkan indikator ke dua yaitu 

(b) kegiatan siswa selama dalam proses diskusi yang meliputi 

kemampuan dalam mengemukakan pendapat, keberanian mengajukan 

pertanyaan, mendengarkan dengan baik pendapat kelompok lain, 

memberikan gagasan yang cemerlang untuk pemecahan masalah, 

toleransi terhadap pendapat kelompok lain serta keaktifan dalam diskusi 

klasikal, kemudian indikator ketiga (c) meliputi aktivitas siswa dalam 

mengerjakan tugas yang meliputi serius mengerjakan tugas, baik secara 

individu maupun kelompok, menulis hasil penelitian dengan cepat dan 
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tepat serta dapat menarik kesimpulan hasil dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. Dari indikator-indikator pengamatan tersebut, diperoleh hasil 

dalam tabel sebagai berikut :  

Tabel 3.3 

Aktivitas Siswa pada Siklus I  

Indikator 

aktivitas 

siswa 

Periode pengamatan setiap 20 

menit dalam % 

Rata-rata 

Aktivitas 

Siswa 

Keterangan 

1 2 3 4 

1 58,82 - - - 58,82 Cukup  

2 52,94 58,82 - - 55,88 Cukup 

3 64,70 70,58 - - 67,64 Cukup 

4 - 58,82 - - 58,82 Cukup 

5 44,11 50,00 - - 47,05 Kurang  

6 - 58,82 - - 58,82 Cukup 

7 - 44,11 - - 44,11 Kurang  

8 - 44,11 - - 58,82 Cukup  

9 - 52,94 - - 52,94 Kurang  

10 - - - 73,52 73,52 Baik  

11 - - 70,58 - 70,58 Baik  

12 - - 70,58 - 70,58 Baik  

Jumlah 58,57 Cukup  

 

Keterangan :   Sangat Baik  = 85  % - 100 % 

  Baik   = 70  % - 84   % 

  Cukup   = 55  % - 69   % 

  Kurang   = 40  % - 54   % 

  Sangat Kurang = 0,0 % - 39   %  (Junaedi, Baehaqi, 2009:125) 

Berdasarkan tabel di atas memberikan informasi bahwa aktivitas 

siswa yang meliputi perhatian siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar 

melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat dikategorikan cukup 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan untuk aktivitas siswa 
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yang meliputi kegiatan selama dalam proses diskusi, masih terdapat 

kekurangaktifan siswa dalam hal keberanian mengemukakan pendapat, 

memberikan gagasan yang cemerlang untuk pemecahan masalah serta keaktifan 

dalam mengikuti proses diskusi. Aktivitas ketiga menunjukkan kategori baik 

dalam hal pengerjaan tugas yang diberikan, baik secara individu maupun 

kelompok, menulis hasil penelitian dengan cepat dan tepat serta dapat menarik 

kesimpulan hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Secara keseluruhan, 

aktivitas belajar siswa pada siklus I terlihat belum begitu optimal, hal ini 

disebabkan karena siswa masih dalam tahap adaptasi dengan model pembelajaran 

yang masih dianggap baru bagi mereka, namun pembelajaran dapat dikatakan 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan termasuk dalam kategori cukup. 

2)  Aktivitas Siswa selama Pembelajaran pada Siklus II  

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung pada siklus II yang meliputi indikator-indikator keaktifan 

siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar melalui Metode 

Sosio Drama dapat dilihat pada tabel berikut ini :    

Tabel 3.4 

Aktivitas Siswa pada Siklus II  

Indikator 

aktivitas 

siswa 

Periode pengamatan setiap 20 

menit dalam % 

Rata-rata 

Aktivitas 

Siswa 

Keterangan 

1 2 3 4 

1 70,58 - - - 70,58 Baik 

2 64,70 64,70 - - 64,70 Cukup 

3 70,58 73,52 - - 72,05 Baik 

4 - 70,58 - - 70,58 Baik 

5 58,82 64,70 - - 61,76 Cukup 

6 - 64,70 - - 64,70 Cukup 

7 - 58,82 - - 58,82 Cukup 

8 - 64,70 - - 64,70 Cukup 

9 - 58,82 - - 58,82 Cukup 
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10 - - - 79,41 79,41 Baik 

11 - - 73,52 - 73,52 Baik 

12 - - 73,52 - 73,52 Baik 

Jumlah 67,76 Cukup 

 

Keterangan :   Sangat Baik  = 85  % - 100 % 

  Baik   = 70  % - 84   % 

  Cukup   = 55  % - 69   % 

  Kurang   = 40  % - 54   % 

  Sangat Kurang = 0,0 % - 39   %  (Junaedi, Baehaqi, 2009:125) 

Berdasarkan tabel di atas memberikan informasi bahwa aktivitas 

siswa yang meliputi perhatian siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar 

melalui Metode Sosio Drama terjadi peningkatan aktivitas belajar terutama pada 

indikator perhatian siswa pada penjelasan guru dan perhatian yang diberikan 

siswa pada sumber belajar. Sedangkan untuk aktivitas siswa yang meliputi 

kegiatan selama dalam proses diskusi juga terjadi peningkatan aktivitas pada 

indikator kemampuan anak dalam mengemukakan pendapat. Aktivitas ketiga juga 

menunjukkan peningkatan dalam penyelesaian tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru baik secara individu maupun kelompok. Secara keseluruhan, aktivitas belajar 

siswa pada siklus I dan II sudah terlihat ada peningkatan kegiatan belajar, namun 

masih terlihat belum begitu optimal karena tingkat perolehan rata-rata belum 

menunjukkan kategori baik walaupun secara keseluruhan pembelajaran dapat 

dikatakan berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan termasuk dalam kategori 

cukup. 

3)  Aktivitas Siswa selama Pembelajaran pada Siklus III  

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung pada siklus III, yang meliputi indikator-indikator keaktifan 

siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar melalui Metode 

Sosio Drama dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
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Tabel 3.5 

Aktivitas Siswa pada Siklus III  

Indikator 

aktivitas 

siswa 

Periode pengamatan setiap 20 

menit dalam % 

Rata-rata 

Aktivitas 

Siswa 

Keterangan 

1 2 3 4 

1 88,23 - - - 88,23 Baik 

2 88,23 88,23 - - 88,23 Cukup 

3 82,35 88,23 - - 85,29 Baik 

4 - 82,35 - - 82,35 Baik 

5 73,52 73,52 - - 73,52 Baik 

6 - 73,52 - - 73,52 Cukup 

7 - 70,58 - - 70,58 Cukup 

8 - 73,52 - - 73,52 Cukup 

9 - 88,23 - - 88,23 Cukup 

10 - - - 94,11 94,11 Baik 

11 - - 88,23 - 88,23 Baik 

12 - - 88,23 - 88,23 Baik 

Jumlah 82,84 Baik  

 

Keterangan :   Sangat Baik  = 85  % - 100 % 

  Baik   = 70  % - 84   % 

  Cukup   = 55  % - 69   % 

  Kurang   = 40  % - 54   % 

  Sangat Kurang = 0,0 % - 39   %  (Junaedi, Baehaqi, 2009:125) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa aktivitas siswa 

selama pembelajaran melalui Metode Sosio Drama termasuk kategori baik 

(82,84). Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah terbiasa mengikuti pembelajaran 

melalui Metode Sosio Drama. Aktivitas siswa selama siklus ketiga ini sudah 

menunjukkan peningkatan pada indikator-indikator keaktivan seperti perhatian 

siswa pada penjelasan guru 88,23%, respon terhadap media yang dihadirkan oleh 
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guru 88,23%, memusatkan perhatian pada sumber belajar 85,29%, kemampuan 

dalam mengemukakan pendapat 82,35, keberanian mengajukan pertanyaan 

73,52%, mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat 73,52%, 

memberikan gagasan yang cemerlang dalam pemecahan masalah 70,58%, 

toleransi pada pendapat kelompok lain 73,52%, keaktifan dalam diskusi klasikal 

88,23%, mengerjakan tugas individu/ kelompok dengan baik 94,11%, menulis 

kembali hasil penelitian dengan cepat dan tepat 88,23% dan menarik kesimpulan 

dari hasil pembelajaran 88,23%. Rata-rata aktivitas pun menunjukkan angka 

82,84% yang masuk dalam kategori baik. 

b. Gambaran Aktivitas Guru selama Pembelajaran Materi Keperwiraan 

Sholahuddin Al Ayyubi melalui Metode Sosio Drama. 

 1) Aktivitas Guru selama Pembelajaran pada Siklus I  

a) Perencanaan  

Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2011. 

Adapun Aktivitas guru selama pembelajaran pada Siklus I dimulai 

dengan tahap perencanaan. Dalam tahap ini guru menentukan langkah 

yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar, menyusun RPP, 

mempersiapkan sumber bahan dan alat atau media yang akan dipakai, 

menyusun LKS, pengamatan siswa serta tes akhir siklus. 

  b) Pelaksanaan Tindakan  

Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini berisi 

tentang kegiatan pembelajaran yang berpedoman pada RPP siklus I 

dengan materi yang dibahas menjelaskan pengertian dan pentingnya 

Meneladani Keperwiraan Sholahuddin Al Ayyubi. Tahap ini terdiri 

dari tiga kegiatan pembelajaran yang meliputi : (a) Kegiatan awal yaitu 

guru mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran serta manfaatnya dalam kehidupan. 

(b) Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran dan 

memberikan rumusan masalah yang harus dipecahkan oleh siswa 

secara berkelompok melalui metode Sosio Drama dalam meneladani 

Keperwiraan Sholahuddin Al Ayyubi. 



 

 
 

49 

Siswa yang telah dibekali dengan sebuah rumusan masalah,  

langkah guru selanjutnya adalah membagi siswa menjadi enam 

kelompok belajar, dimana setiap kelompok nantinya akan melakukan 

langkah-langkah penyelidikan guna mengumpulkan informasi dalam 

rangka pemecahan terhadap masalah yang telah dirumuskan, di sinilah 

guru sangat berperan untuk mengarahkan siswa agar dapat 

berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya. 

Langkah selanjutnya adalah menarik sebuah kesimpulan hasil 

dari penyelidikan secara kelompok, kemudian dilanjutkan dengan 

menyajikan hasil diskusi kelompoknya secara klasikal untuk 

mendapatkan masukan dan tanggapan dari kelompok lain. Sebagai 

penutup kegiatan inti guru mengadakan tes hasil belajar yang 

dikerjakan siswa secara individu. Tes ini digunakan untuk mengetahui 

sejauhmana tingkat perolehan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari, sekaligus sebagai alat ukur keberhasilan siklus I. (c) 

kegiatan penutup, guru memberikan kesempatan sekali lagi untuk 

melakukan tanya jawab jika ada hal-hal yang perlu ditanyakan 

kembali. Tanya jawab ini bermanfaat untuk memberikan penguatan 

kepada siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan, 

kemudian kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan pemberian 

penugasan pada siswa. 

 c)  Pengamatan / Observasi 

Tahap ketiga adalah melakukan observasi terhadap proses dan 

hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari pengamatan yang 

dilakukan oleh observer, ada beberapa temuan pada siklus I yang 

diuraikan dalam tabel berikut ini :  
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Tabel 3.6 

Hasil pengamatan observer pada siklus I  

Temuan Masalah 
Temuan-Temuan 

Guru Siswa 

Penerapan Model 

Pembelajaran  

Guru kurang maksimal 

dalam mengontrol waktu 

sehingga tahapa-tahapan 

pembelajaran tidak 

berjalan sesuai alokasi 

waktu yang ditentukan 

Siswa masih merasa 

asing dengan model 

pembelajaan bebasis 

masalah sehingga 

pembelajaran belum bisa 

berkembang dan 

cenderung monoton 

 

 

Aktivitas  

 

Bimbingan guru kepada 

kelompok kurang merata 

sehingga beberapa siswa 

merasa tidak tahu apa 

yang harus dilakukan 

 

Rendahnya aktivitas 

diskusi siswa dengan 

kurangnya keberanian 

untuk bertanya, 

berpendapat dan 

memberikan gagasan 

yang cemerlang 

Kurangnya motivasi yang 

diberikan oleh guru 

kepada siswa sebagai 

fasilitator dan motivator 

 

Siswa masih merasa 

canggung untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

Guru terlalu cepat 

membahas materi 

bersama siswa  

Siswa masih bingung 

untuk membuat 

rangkuman 

 

Dari pemaparan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran siklus I belum bisa berjalan secara maksimal. Hal ini 
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dikarenakan guru kurang berperan dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai fasilitator dan motivator sehingga minat siswa dalam 

mengikuti diskusi cenderung bersifat pasif. Siswa juga masih merasa 

asing dengan model pembelajaran yang dianggap baru. 

d)  Refleksi Siklus I  

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada pembelajaran siklus I 

serta hasil analisis observer, maka dilakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran siklus I yang akan digunakan sebagai acuan 

untuk menyusun rencana kegiatan pembelajaran pada siklus II. Hasil 

refleksi tersebut dipaparkan dalam tabel berikut ini :  

  

Tabel 3.7 

Hasil Refleksi siklus I  

Masalah Pemecahan Masalah 

Penerapan Model 

Pembelajaran  

Guru lebih teliti dalam memanajemen waktu 

pembelajaran sehingga alokasi yang telah ditentukan 

bisa tercapai dengan maksimal, selain itu juga lebih 

aktif memberikan pengertian kepada siswa tentang apa 

dan bagaimana gaya belajar yang akan diterapkan. 

 

 

 

Aktivitas guru dan 

siswa  

Guru harus lebih giat memberikan motivasi, hal ini 

diperlukan guna menggali potensi dan kemampuan 

siswa yang belum nampak dalam pembelajaran, 

sedangkan untuk membangkitkan minat dan keberanian 

siswa dalam melaksanakan diskusi, guru lebih intensif 

memberikan penghargaan kepada siswa agar minat 

belajar siswa menjadi aktif, komunikatif dan kreatif 

dalam menyampaikan pendapatnya. 
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16 siswa belum 

tuntas belajar 

Guru lebih aktif memberikan bimbingan dan petunjuk 

kepada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal tes, lebih meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi dengan memberikan waktu yang 

cukup untuk tanya jawab terhadap materi-materi 

pelajaran yang belum bisa dipahami. 

 

Dari pemaparan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa pada 

pembelajaran selanjutnya guru harus lebih banyak memberikan motivasi siswa 

dalam belajar, memberikan penghargaan kepada siswa agar muncul minat untuk 

aktif bertanya dan berpendapat. Selain itu guru juga harus lebih intensif 

memberikan bimbingan terhadap siswa yang belum tuntas dalam belajar dengan 

cara memberikan bimbingan dan petunjuk agar siswa mampu memperoleh 

pemahaman terhadap materi serta soal tes. Faktor alokasi waktu juga perlu 

diperhitungkan karena dengan manajemen yang tepat maka alokasi waktu 

pembelajaran bisa di optimalkan dengan efektif dan efisien. 

2)  Aktivitas Guru selama Pembelajaran pada Siklus II  

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2011 dengan  

mengacu dari hasil refleksi siklus I. Hal ini dimaksudkan agar 

kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan tindakan I tidak terulang 

kembali. Apa yang telah dilaksanakan pada siklus I dapat ditingkatkan 

dan disempurnakan kembali. Tahapan pada siklus II ini dilaksanakan 

melalui empat tahapan yang sama pada siklus I. Tahapan-tahapan pada 

siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a) Perencanaan  

Pada tahap ini aktivitas guru dimulai dengan mempersiapkan 

skenario pembelajaran yang termuat dalam RPP dan lembar kerja 

siswa yang disusun dengan mengacu pada Pembelajaran keteladanan 

yang dilakukan Sholahuddin Al- Ayyubi dari sifat Keperwiraan. 

Selain itu guru juga mempersiapkan sumber bahan dan alat atau 
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media yang akan dipakai, menyusun LKS, pengamatan siswa serta 

tes akhir siklus.  

b) Pelaksanaan Tindakan  

Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini berisi 

tentang kegiatan pembelajaran yang berpedoman pada RPP siklus II 

dengan materi yang dibahas sesuai kompetensi dasar yaitu 

mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh Keperwiraan 

Sholahuddin Al-Ayyubi dari tiga kegiatan pembelajaran yang 

meliputi : (a) Kegiatan awal yaitu guru mengecek kehadiran siswa, 

melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran serta 

manfaatnya dalam kehidupan. (b) Kegiatan inti yaitu guru 

menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan rumusan masalah 

yang harus dipecahkan oleh siswa secara berkelompok melalui 

metode example non example. Metode ini berisi tentang bagaimana 

siswa mampu menganalisa media gambar yang ditampilkan untuk 

diklasifikasikan mana yang termasuk ke dalam contoh  perilaku 

Keperwiraan Sholahuddin Al-Ayyubi. 

Langkah selanjutnya guru membagi siswa menjadi enam 

kelompok belajar, setiap kelompok melakukan langkah-langkah 

penyelidikan guna mengumpulkan informasi dalam rangka 

pemecahan masalah yang telah dirumuskan, guru di sini berperan 

untuk mengarahkan siswa agar dapat berkolaborasi dengan teman 

satu kelompoknya. Sebagai tindak lanjut adalah menarik sebuah 

kesimpulan hasil dari penyelidikan secara kelompok, kemudian 

dilanjutkan dengan menyajikan hasil diskusi kelompoknya secara 

klasikal untuk mendapatkan masukan dan tanggapan dari kelompok 

lain. Sebagai penutup kegiatan inti guru mengadakan tes hasil belajar 

yang dikerjakan siswa secara individu. Tes ini digunakan untuk 

mengetahui sejauhmana tingkat perolehan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari, sekaligus sebagai alat ukur 

keberhasilan siklus II. (c) kegiatan penutup, guru memberikan 
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kesempatan sekali lagi untuk melakukan tanya jawab jika ada hal-hal 

yang perlu ditanyakan kembali dan diakhiri dengan pemberian 

penugasan pada siswa. 

c)  Pengamatan/ Observasi 

Tahap ketiga adalah melakukan observasi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Observasi dilakukan untuk 

melihat berbagai perbandingan dengan aktivitas yang telah dilakukan 

pada siklus I, sehingga dapat menjadi masukan bagi peneliti untuk 

mengambil langkah selanjutnya dalam pembelajaran. Dari 

pengamatan yang dilakukan oleh observer, ada beberapa temuan 

pada siklus II yang diuraikan dalam tabel berikut ini :  

 

Tabel 3.8 

Hasil pengamatan observer pada siklus II  

Masalah 
Temuan-Temuan  

Guru Siswa 

Penerapan Model 

Pembelajaran  

Guru dapat mengelola 

waktu pembelajaran 

dengan baik sehingga 

tahapa-tahapan 

pembelajaran berjalan 

sesuai alokasi waktu yang 

ditentukan 

 

Siswa sudah tidak 

merasa asing dengan 

model pembelajaan 

bebasis masalah, 

pembelajaran sudah 

mulai berkembang dan 

tidak monoton monoton 

Aktivitas  Motivasi yang diberikan 

oleh guru sebagai 

fasilitator dan motivator 

masih dirasa kurang 

maksimal  

 

Respon siswa dalam 

mengerjakan lembar 

kerja sudah 

menunjukkan 

peningkatan aktivitas 
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Suasana diskusi sudah 

ada peningkatan namun 

belum menunjukkan 

suasana kelas yang 

interaktif 

Keberanian siswa masih 

kurang memuaskan. Hal 

ini terlihat dari siswa 

yang belum banyak 

untuk mengungkapkan 

pendapatnya atau 

mengajukan pemecahan 

masalah 

 

Dari pemaparan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran siklus II sudah ada peningkatan aktivitas guru dan siswa, 

namun belum bisa menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini 

dikarenakan motivasi yang diberikan guru sebagai fasilitator dan 

motivator masih dirasa kurang, sehingga keberanian siswa dalam 

mengikuti diskusi cenderung belum terlihat walaupun siswa sudah tidak 

lagi merasa asing dengan metode sosio drama. 

d) Refleksi Siklus II  

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada pembelajaran siklus II serta 

hasil analisis observer, maka dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran siklus II yang akan digunakan sebagai acuan untuk 

menyusun rencana kegiatan pembelajaran pada siklus III. Hasil refleksi 

tersebut dipaparkan dalam tabel berikut ini :  

 

Tabel 3.9 

Hasil Refleksi siklus II  

Masalah Pemecahan Masalah 

Penerapan Model 

Pembelajaran  

Guru sudah mampu mengelola waktu dengan baik 

sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan alokasi 

waktu yang ditentukan. 
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Aktivitas guru dan 

siswa  

Guru harus lebih memperhatikan potensi yang ada pada 

siswa dengan heterogenitas dan karakter siswa yang 

berbeda-beda satu dengan lainnya. Hal ini diperlukan 

untuk lebih menumbuhkan keberanian siswa dalam 

proses diskusi agar siswa menjadi aktif, komunikatif 

dan kreatif dalam menyampaikan pendapat serta 

gagasan-gagasan pemecahan masalah. 

 

12 siswa belum 

tuntas belajar 

Guru lebih aktif memberikan bimbingan dan petunjuk 

kepada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal tes, lebih meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi dengan memberikan waktu yang 

cukup untuk tanya jawab terhadap materi 

mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh perilaku 

tawakal, ikhtiyar, sabar, syukur dan qanaah 

 

Dari pemaparan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

sudah menunjukkan peningkatan hasil belajar, namun dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif berdiskusi belum 

menunjukkan hasil yang maksimal. Masih terdapat beberapa anak yang 

kurang berani dalam menyampaikan pendapat serta gagasan-gagasan 

dalam pemecahan masalah. Dalam hal ini peran guru sebagai fasilitator 

dan motivator harus lebih ditingkatkan dengan memperhatikan 

heterogenitas dan karakter siswa yang berbeda-beda satu dengan lainnya. 

3)  Aktivitas Guru selama Pembelajaran pada Siklus III  

Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada tanggal 16 mei 2011 dengan  

mengacu dari hasil refleksi siklus II. Hal ini dimaksudkan agar 

kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan tindakan II dapat 

disempurnakan. Apa yang telah dilaksanakan pada siklus II dapat 

ditingkatkan dan perbaiki kembali. Tahapan pada siklus III ini 
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dilaksanakan melalui empat tahapan yang sama pada siklus I dan II. 

Tahapan-tahapan pada siklus III dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a) Perencanaan  

Pada tahap ini aktivitas guru dimulai dengan mempersiapkan skenario 

pembelajaran yang termuat dalam RPP dan lembar kerja siswa yang 

disusun dengan mengacu pada Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

sesuai kompetensi dasar menunjukkan nilai-nilai positif dari tawakal, 

ikhtiyar, sabar, syukur dan  qanaah dalam fenomena kehidupan. Selain 

itu guru juga mempersiapkan sumber bahan dan alat atau media yang 

akan dipakai, menyusun LKS, pengamatan siswa serta tes akhir siklus.  

b) Pelaksanaan Tindakan  

Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini berisi 

tentang kegiatan pembelajaran yang berpedoman pada RPP siklus III 

dengan materi yang dibahas sesuai kompetensi dasar yaitu 

menunjukkan nilai-nilai positif dari tawakal, ikhtiyar, sabar, syukur 

dan  qanaah dalam fenomena kehidupan. Tahap ini terdiri dari tiga 

kegiatan pembelajaran yang meliputi : (a) Kegiatan awal yaitu guru 

mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran serta manfaatnya dalam kehidupan. (b) Kegiatan 

inti yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan 

rumusan masalah yang harus dipecahkan oleh siswa secara 

berkelompok melalui metode listening team. Metode ini dilaksanakan 

dengan cara membagi beberapa kelompok belajar menjadi 4 kelompok 

diskusi klasikal. Hal ini dilakukan dengan melihat hasil refleksi pada 

siklus II yang menunjukkan belum adanya peningkatan aktivitas 

diskusi siswa. Diharapkan dengan pembagian 4 kelompok besar yang 

terdiri 1 kelompok penyaji, 2 kelompok pendukung, 2 kelompok 

penyanggah serta 1 kelompok penarik dan sebagai kelompok penanya 

juga, sehingga aktivitas diskusi siswa menjadi meningkat.  

Langkah selanjutnya setiap kelompok melakukan 

penyelidikan guna mengumpulkan informasi dalam rangka pemecahan 
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masalah yang telah dirumuskan, guru di sini berperan untuk 

mengarahkan siswa agar dapat berkolaborasi dengan teman satu 

kelompoknya. Sebagai tindak lanjut adalah menarik sebuah 

kesimpulan hasil dari penyelidikan secara kelompok, kemudian 

dilanjutkan dengan menyajikan hasil diskusi kelompoknya secara 

klasikal sesuai dengan tugas kelompoknya masing-masing. Sebagai 

penutup kegiatan inti guru mengadakan tes hasil belajar sekaligus 

sebagai post test yang harus dikerjakan siswa secara individu. Post 

Test ini digunakan untuk mengetahui sejauhmana tingkat perolehan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, sekaligus sebagai 

alat ukur keberhasilan seluruh pelaksanaan siklus I,II dan III.                  

(c) kegiatan penutup, guru memberikan kesempatan sekali lagi untuk 

melakukan tanya jawab jika ada hal-hal yang perlu ditanyakan kembali 

dan diakhiri dengan pemberian penugasan pada siswa. 

c) Pengamatan/ Observasi 

Tahap ketiga adalah melakukan observasi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari pengamatan yang 

dilakukan oleh observer, ada beberapa temuan pada siklus III yang 

diuraikan dalam tabel berikut ini :  

Tabel 3.10 

Hasil pengamatan observer pada siklus III  

Masalah 
Temuan-Temuan  

Guru Siswa 

Penerapan Model 

Pembelajaran  

Guru dapat mengelola 

waktu pembelajaran 

dengan baik sehingga 

tahapa-tahapan 

pembelajaran dapat 

diselesaikan sesuai 

alokasi waktu yang telah 

Siswa sudah tidak 

merasa asing dengan 

model pembelajaan 

bebasis masalah, 

pembelajaran sudah 

mulai antusias serta 

bersemangat dalam 
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ditentukan kegiatan pembelajaran 

Aktivitas  Guru sebagai fasilitator 

dan motivator mampu 

dan berhasil enumbuhkan 

motivasi belajar melalui 

Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

Siswa memberikan 

respon positif dalam 

diskusi dengan berani 

menjawab, berpendapat 

dan memberikan ide 

pemecahan masalah 

 

Dari pemaparan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran siklus III sudah berjalan sesuai yang diharapkan dan 

menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini terlihat dari tahapan-

tahapan pembelajaran yang sesuai rencana dengan baik. Selain itu 

tugas guru sebagai fasilitator dan motivator juga dapat dilaksanakan 

dengan baik dengan ditandai aktivitas diskusi siswa yang sudah mulai 

berani bertanya, menanggapi dan memberikan ide cemerlang untuk 

pemecahan masalah. 

d) Refleksi Siklus III  

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada pembelajaran siklus III serta 

hasil analisis observer, maka dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran siklus III yang dipaparkan dalam tabel berikut ini :  

Tabel 3.11 

Hasil Refleksi siklus III  

Masalah Pemecahan Masalah 

Penerapan Model 

Pembelajaran  

Guru sudah mampu mengelola waktu dengan baik 

sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan alokasi 

waktu yang ditentukan. 

 

Aktivitas guru dan 

siswa  

Guru berhasil menumbuhkan keberanian siswa dalam 

proses diskusi sehingga siswa menjadi lebih aktif, 

komunikatif dan kreatif dalam menyampaikan 
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pendapat serta gagasan-gagasan pemecahan masalah. 

 

Evaluasi  Guru memberikan evaluasi pada setiap akhir siklus I,II 

dan III yang sekaligus sebagai post tes terhadap 

pelaksanaan siklus.  

 

 

Dari pemaparan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

sudah berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Proses belajar mengajar 

berjalan dengan kondusif dan interaktif. Sedangkan untuk siswa yang belum 

tuntas dalam belajar diberikan bimbingan lebih lanjut terhadap pemahaman materi 

pelajaran dan bentuk soal yang diberikan. Dengan bimbingan dan petunjuk yang 

diberikan, diharapkan siswa tersebut mampu memperoleh ketrampilan dalam 

melakukan pemecahan masalah melalui pemahaman terhadap materi yang 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

1. Prestasi Siswa terhadap Materi Keperwiraan Sholahuddin Al-Ayyubi melalui 

Metode Sosio Drama pada setiap Siklus. 

a. Prestasi Siswa pada Siklus I  

Setelah dilaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan 

Metode Sosio Drama pada materi Keperwiraan Sholahuddin Al-Ayyubi di 

siklus I, diperoleh hasil belajar sebagai berikut :  

 

Tabel 3.12 

Hasil Belajar Siklus I  

No Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Afif Muzakki 10 10 10 10 10 0 0 10 10 0 7 70 

2 Ahmad Jaelani A. 10 0 0 0 10 10 10 10 10 10 7 70 

3 Aini Maghfiroh  10 10 10 0 0 10 10 10 10 10 8 80 

4 Alif Nurfina  10 10 0 10 10 10 0 0 10 10 7 70 
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5 Ayu Lestari  10 10 0 0 10 0 0 10 10 10 6 60 

6 Dafian  0 0 10 10 0 0 10 0 10 10 5 50 

7 Diky Rizal  10 10 0 0 10 0 10 0 10 10 6 60 

8 Eka Jumiatun  0 10 0 10 10 10 10 10 10 10 8 80 

9 Endang Setyowati 10 10 10 10 10 10 10 10 0 10 9 90 

10 Giarti  10 10 0 0 10 10 10 10 0 10 7 70 

11 Imam Sholikin  10 0 0 10 10 10 0 0 10 10 6 60 

12 Imam Zaenal Abidin  10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20 

13 Khoiril Anwar  0 0 10 10 10 0 10 10 10 10 7 70 

14 Khoirul Huda  0 0 10 10 10 0 10 10 10 10 7 70 

15 Khusen Nuri  10 0 0 0 10 10 10 10 10 10 7 70 

16 Koniatun  10 0 0 0 10 10 10 10 10 10 7 70 

17 M. Irsyad Nasution  10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 9 90 

18 M. Muhyidin  10 10 0 10 10 10 0 0 10 10 7 70 

19 M. Nafiul Hakim  0 0 10 10 0 0 10 0 10 10 5 50 

20 M. Zaenal Arifin  0 0 10 10 0 0 10 0 10 10 5 50 

21 Nailul Hidayah  0 0 10 10 0 0 10 0 10 10 5 50 

22 Nila Novitasari  0 10 10 0 0 10 10 0 10 0 5 50 

23 Novia Rizki Fajar S. 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 9 90 

24 Nur Hidayah  10 10 0 10 10 0 10 10 0 0 6 60 

25 Oky Irvina  10 0 0 10 10 10 10 10 10 10 8 80 

26 Pangat  10 0 0 0 10 10 10 10 10 10 7 70 

27 Pipit Alfiah  10 10 0 0 10 0 0 10 10 10 6 60 

28 Riayah  10 10 0 0 10 0 0 10 10 10 6 60 

29 Rizki Fahrun Nisa  10 0 0 0 10 10 10 10 10 10 7 70 

30 Sri Wulandari  0 10 10 0 0 10 10 0 10 0 5 50 

31 Yokta Tri Atmuji  10 0 0 0 10 10 0 0 10 10 5 50 

32 Yurike Purnamasari 10 0 0 10 10 0 10 10 10 10 7 70 

33 Yuyun Fiani  0 10 10 0 10 0 0 10 0 10 5 50 

34 Zamris Anwar 10 0 0 0 10 10 0 0 10 10 5 50 
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 Jumlah Nilai 2180 

 Rata-rata 64,11 

Keterangan :   Sangat Baik  = 80 -100  

  Baik   = 70 - 79    

  Cukup   = 60 - 69    

  Kurang   = 50 - 59    

  Gagal   =   0 - 49   (Muhibbin Syah, 2009:223) 

 

Tabel 3.13 

Daya Serap dan Ketuntasan Belajar Siklus I 

No Nama Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmad Afif Muzakki 70 √  

2 Ahmad Jaelani A. 70 √  

3 Aini Maghfiroh  80 √  

4 Alif Nurfina  70 √  

5 Ayu Lestari  60  √ 

6 Dafian  50  √ 

7 Diky Rizal  60  √ 

8 Eka Jumiatun  80 √  

9 Endang Setyowati 90 √  

10 Giarti  70 √  

11 Imam Sholikin  60  √ 

12 Imam Zaenal Abidin  20  √ 

13 Khoiril Anwar  70 √  

14 Khoirul Huda  70 √  

15 Khusen Nuri  70 √  

16 Koniatun  70 √  

17 M. Irsyad Nasution  90 √  

18 M. Muhyidin  70 √  
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19 M. Nafiul Hakim  50  √ 

20 M. Zaenal Arifin  50  √ 

21 Nailul Hidayah  50  √ 

22 Nila Novitasari  50  √ 

23 Novia Rizki Fajar S. 90 √  

24 Nur Hidayah  60  √ 

25 Oky Irvina  80 √  

26 Pangat  70 √  

27 Pipit Alfiah  60  √ 

28 Riayah  60  √ 

29 Rizki Fahrun Nisa  70 √  

30 Sri Wulandari  50  √ 

31 Yokta Tri Atmuji  50  √ 

32 Yurike Purnamasari 70 √  

33 Yuyun Fiani  50  √ 

34 Zamris Anwar 50  √ 

 Jumlah  2180 18 16 

 Rata-Rata  64,11   

 Daya Serap 39,79 %   

 Ketuntasan Belajar  52,94 %   

 

Pada Siklus I seorang siswa dapat disebut tuntas belajar apabila skor 

yang diperoleh > 70, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah 

ditetapkan oleh madrasah untuk mata pelajaran SKI yaitu 70, sedangkan suatu 

kelas bisa disebut tuntas belajar apabila di kelas tesebut terdapat 75% siswa yang 

mencapai skor > 70 (BSNP, 2006:12). Daya serap siswa terhadap materi dianggap 

ideal jika materi mampu dipahami oleh siswa dengan batas minimal 65%. 
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Analisis daya serap dan ketuntasan belajar siklus I diuraikan melalui 

rumus perhitungan sebagai berikut :  

Daya Serap  =          ∑skor seluruh siswa tuntas belajar        x 100%   

                Jumlah skor maksimal ideal seluruh siswa  

                               (100 x 34 siswa) 

    =    1350  x 100% 

               3400  

    =    39,79 %  

Ketuntasan Belajar  =     Jumlah siswa yang tuntas belajar    x 100%   

                       Jumlah seluruh siswa  

   =    18  x 100% 

                34  

    =    52,94 % 

Dari perhitungan di atas, pembelajaran pada siklus I dapat disimpulkan 

bahwa perolehan rata-rata kelas sebesar 64,11 sehingga termasuk dalam kategori 

cukup dan belum bisa dikatakan sebagai nilai baik, sedangkan daya serap siswa 

sebesar 39,79% dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 52,94% atau 18 

siswa dikatakan tuntas dari jumlah keseluruhan 34 siswa. Artinya penelitian 

tindakan kelas pada siklus I dianggap belum berhasil karena rata-rata nilai hanya 

mencapai angka 64,11 kurang dari nilai KKM yang ditentukan yaitu 70 dan 

ketuntasan belajar baru mencapai 52,94% dari angka 75 % yang distandarkan, 

sedangkan daya serap siswa terhadap materi baru mencapai 39,79%.  Dari data 

yang telah diuraian Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I perlu dilanjutkan ke 

siklus II dan diadakan perbaikan mutu pembelajaran oleh guru pada siklus II. 

b. Prestasi Siswa pada Siklus II  

Perolehan hasil tes atas pemahaman siswa terhadap materi Keperwiraan 

Sholahuddin Al-Ayyubi melalui Metode Sosio Drama, ketuntasan belajar 

siswa dan daya serap siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar pada 

siklus II disajikan dalam bentuk tabel berikut ini :  
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Tabel 3.14 

Hasil Belajar Siklus II  

No Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Afif Muzakki 10 0 10 0 10 10 10 10 10 10 8 80 

2 Ahmad Jaelani A. 10 10 10 10 0 10 0 10 10 10 8 80 

3 Aini Maghfiroh  0 10 10 10 10 10 10 0 10 10 8 80 

4 Alif Nurfina  0 10 0 0 10 10 10 10 10 10 7 70 

5 Ayu Lestari  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 7 70 

6 Dafian  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 6 60 

7 Diky Rizal  10 0 10 10 0 10 0 10 0 10 6 60 

8 Eka Jumiatun  10 10 10 10 0 10 10 0 10 10 8 80 

9 Endang Setyowati 10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 9 90 

10 Giarti  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 7 70 

11 Imam Sholikin  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 6 60 

12 Imam Zaenal Abidin  10 0 10 0 0 10 10 10 0 10 5 50 

13 Khoiril Anwar  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 7 70 

14 Khoirul Huda  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 7 70 

15 Khusen Nuri  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 7 70 

16 Koniatun  10 10 10 10 0 10 10 0 10 10 8 80 

17 M. Irsyad Nasution  0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 9 90 

18 M. Muhyidin  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 7 70 

19 M. Nafiul Hakim  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 6 60 

20 M. Zaenal Arifin  10 0 10 0 0 10 10 10 0 10 5 50 

21 Nailul Hidayah  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 7 70 

22 Nila Novitasari  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 6 60 

23 Novia Rizki Fajar S. 10 10 10 10 10 10 10 0 10 10 9 90 

24 Nur Hidayah  10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 7 70 

25 Oky Irvina  10 10 10 10 0 0 10 10 10 10 8 80 

26 Pangat  10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 7 70 



 

 
 

66 

27 Pipit Alfiah  10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 7 70 

28 Riayah  10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 7 70 

29 Rizki Fahrun Nisa  10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 60 

30 Sri Wulandari  10 0 10 0 0 10 10 10 0 10 5 50 

31 Yokta Tri Atmuji  10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 6 60 

32 Yurike Purnamasari 10 10 10 10 10 0 10 0 0 10 7 70 

33 Yuyun Fiani  10 10 10 10 10 0 10 0 0 0 60 60 

34 Zamris Anwar 10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 6 60 

 Jumlah Nilai 2350 

 Rata-rata 69,11 

 
Keterangan :   Sangat Baik  = 80 -100  
  Baik   = 70 - 79    
  Cukup   = 60 - 69    
  Kurang   = 50 - 59    
  Gagal   =   0 - 49   (Muhibbin Syah, 2009:223 

Tabel 3.15 

Daya Serap dan Ketuntasan Belajar Siklus II 

No Nama Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmad Afif Muzakki 80 √  

2 Ahmad Jaelani A. 80 √  

3 Aini Maghfiroh  80 √  

4 Alif Nurfina  70 √  

5 Ayu Lestari  70 √  

6 Dafian  60  √ 

7 Diky Rizal  60  √ 

8 Eka Jumiatun  80 √  

9 Endang Setyowati 90 √  

10 Giarti  70 √  

11 Imam Sholikin  60  √ 

12 Imam Zaenal Abidin  50  √ 
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13 Khoiril Anwar  70 √  

14 Khoirul Huda  70 √  

15 Khusen Nuri  70 √  

16 Koniatun  80 √  

17 M. Irsyad Nasution  90 √  

18 M. Muhyidin  70 √  

19 M. Nafiul Hakim  60  √ 

20 M. Zaenal Arifin  50  √ 

21 Nailul Hidayah  70 √  

22 Nila Novitasari  60  √ 

23 Novia Rizki Fajar S. 90 √  

24 Nur Hidayah  70 √  

25 Oky Irvina  80 √  

26 Pangat  70 √  

27 Pipit Alfiah  70 √  

28 Riayah  70 √  

29 Rizki Fahrun Nisa  60  √ 

30 Sri Wulandari  50  √ 

31 Yokta Tri Atmuji  60  √ 

32 Yurike Purnamasari 70 √  

33 Yuyun Fiani  60  √ 

34 Zamris Anwar 60  √ 

 Jumlah  2350 22 12 

 Rata-Rata  69,11   

 Daya Serap 52,35 %   

 Ketuntasan Belajar  64,70 %   

 

Analisis daya serap dan ketuntasan belajar siklus II diuraikan dalam rumus 

perhitungan berikut ini :  

Daya Serap  =          ∑skor seluruh siswa tuntas belajar        x 100%   
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                Jumlah skor maksimal ideal seluruh siswa  

                                  (100 x 34 siswa) 

    =    1780 x 100% 

               3400  

    =    52,35 % 

 

Ketuntasan Belajar  =     Jumlah siswa yang tuntas belajar    x 100%   

                       Jumlah seluruh siswa  

   =    22  x 100% 

                34  

    =    64,70 % 

Dari perhitungan di atas, pembelajaran pada siklus II sudah terjadi 

peningkatan hasil belajar. Hal ini dilihat dari perolehan nilai rata-rata kelas 

sebesar 69,11 sehingga termasuk dalam kategori cukup dan belum bisa dikatakan 

sebagai nilai baik, sedangkan perolehan daya serap siswa sebesar 52,35% dan 

ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 64,70% atau 22 siswa dikatakan tuntas 

dari jumlah keseluruhan 34 siswa. Kesimpulannya penelitian tindakan kelas pada 

siklus II sudah ada peningkatan namun dianggap masih belum berhasil karena 

rata-rata nilai hanya mencapai angka 69,11 (kriteria cukup), masih kurang dari 

nilai KKM yang ditentukan yaitu 70, dan ketuntasan belajar baru mencapai 

64,70% dari angka 75% yang distandarkan, sedangkan daya serap siswa terhadap 

materi baru mencapai 52,35% sehingga Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II 

perlu dilanjutkan ke siklus III dan diadakan perbaikan hasil dan mutu 

pembelajaran oleh guru pada siklus III. 

c. Prestasi Siswa pada Siklus III  

Perolehan Prestasi siswa terhadap materi Keperwiraan Sholahuddin Al 

Ayyubi melalui Metode Sosio Drama pada siklus III diperoleh hasil sebagai 

berikut ini :  
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Tabel 3.16 

Hasil Belajar, Daya Serap dan Ketuntasan Belajar  Siklus III  

No Nama Skor  Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmad Afif Muzakki 23 92 √  

2 Ahmad Jaelani A. 23 92 √  

3 Aini Maghfiroh  20 80 √  

4 Alif Nurfina  20 80 √  

5 Ayu Lestari  18 72 √  

6 Dafian  15 60  √ 

7 Diky Rizal  18 72 √  

8 Eka Jumiatun  20 80 √  

9 Endang Setyowati 23 92 √  

10 Giarti  20 80 √  

11 Imam Sholikin  20 80 √  

12 Imam Zaenal Abidin  15 60  √ 

13 Khoiril Anwar  20 80 √  

14 Khoirul Huda  20 80 √  

15 Khusen Nuri  15 60  √ 

16 Koniatun  23 92 √  

17 M. Irsyad Nasution  23 92 √  

18 M. Muhyidin  18 72 √  

19 M. Nafiul Hakim  18 72 √  

20 M. Zaenal Arifin  18 72 √  

21 Nailul Hidayah  18 72 √  

22 Nila Novitasari  20 80 √  

23 Novia Rizki Fajar S. 23 92 √  

24 Nur Hidayah  20 80 √  

25 Oky Irvina  23 92 √  

26 Pangat  18 72 √  
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27 Pipit Alfiah  20 80 √  

28 Riayah  18 72 √  

29 Rizki Fahrun Nisa  20 80 √  

30 Sri Wulandari  18 72 √  

31 Yokta Tri Atmuji  18 72 √  

32 Yurike Purnamasari 20 80 √  

33 Yuyun Fiani  20 80 √  

34 Zamris Anwar 18 72 √  

 Jumlah  2656 31 3 

 Rata-Rata  78,12   

 Daya Serap 72,82 %   

 Ketuntasan Belajar  91,17 %   

 

Keterangan :   Sangat Baik  = 80 -100  
  Baik   = 70 - 79    
  Cukup   = 60 - 69    
  Kurang   = 50 - 59    
  Gagal   =   0 - 49   (Muhibbin Syah, 2009:223) 

Analisis daya serap dan ketuntasan belajar siklus II dapat diuraikan 

dalam perhitungan melalui rumus berikut ini :  

Daya Serap  =          ∑skor seluruh siswa tuntas belajar        x 100%   

                Jumlah skor maksimal ideal seluruh siswa  

                                 (100 x 34 siswa) 

    =    2476 x 100% 

               3400  

    =    72,82 % 

 

Ketuntasan Belajar  =     Jumlah siswa yang tuntas belajar    x 100%   

                       Jumlah seluruh siswa  

   =    31  x 100% 

               34  

    =    91,17 % 
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Dari perhitungan di atas, pembelajaran pada siklus III dapat diketahui 

perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 78,12 sehingga termasuk dalam nilai 

kategori baik, sedangkan daya serap siswa sebesar 72,82% dan ketuntasan belajar 

secara klasikal sebesar 91,17% atau 31 siswa dikatakan tuntas dari jumlah 

keseluruhan 34 siswa. Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas pada siklus III 

dapat dikatakan sudah berhasil karena nilai rata-rata kelas sudah mencapai angka 

78,12 (kriteria baik) dan melebihi dari nilai KKM yang ditentukan yaitu 70. 

Ketuntasan belajar klasikal mencapai 91,17% dari angka 75% yang distandarkan, 

sedangkan daya serap terhadap materi mencapai 72,82% dari batas minimal 65%.  

3. Prestasi Siswa terhadap Materi Keperwiraan Sholahuddin Al Ayyubi 

melalui Metode Sosio Drama pada Akhir Siklus. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari sebelum dilakukan tindakan sampai 

dengan pelaksanaan siklus III, diperoleh perbandingan hasil belajar siswa 

sebagai berikut :  

Tabel 3.17 

Perbandingan Hasil Prestasi Siswa  

pada Pra Tindakan, Siklus I, II dan III  

No Nama 
Perolehan Nilai  

Pra Tindakan Siklus I  Siklus II  Siklus III 

1 Ahmad Afif M. 60 70 80 92 

2 Ahmad Jaelani A. 40 70 80 92 

3 Aini Maghfiroh  50 80 80 80 

4 Alif Nurfina  50 70 70 80 

5 Ayu Lestari  40 60 70 72 

6 Dafian  50 50 60 60 

7 Diky Rizal  50 60 60 72 

8 Eka Jumiatun  70 80 80 80 

9 Endang Setyowati 80 90 90 92 

10 Giarti  50 70 70 80 

11 Imam Sholikin  50 60 60 80 
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12 Imam Zaenal Abidin  40 20 50 60 

13 Khoiril Anwar  40 70 70 80 

14 Khoirul Huda  40 70 70 80 

15 Khusen Nuri  40 70 70 80 

16 Koniatun  50 70 80 92 

17 M. Irsyad Nasution  80 90 90 92 

18 M. Muhyidin  50 70 70 72 

19 M. Nafiul Hakim  40 50 60 72 

20 M. Zaenal Arifin  50 50 50 72 

21 Nailul Hidayah  60 50 70 72 

22 Nila Novitasari  60 50 60 60 

23 Novia Rizki Fajar S. 80 90 90 92 

24 Nur Hidayah  60 60 70 80 

25 Oky Irvina  50 80 80 92 

26 Pangat  50 70 70 72 

27 Pipit Alfiah  50 60 70 80 

28 Riayah  40 60 70 72 

29 Rizki Fahrun Nisa  40 70 60 80 

30 Sri Wulandari  30 50 50 72 

31 Yokta Tri Atmuji  30 50 60 72 

32 Yurike Purnamasari 70 70 70 80 

33 Yuyun Fiani  50 50 60 80 

34 Zamris Anwar 60 50 60 72 

 Jumlah Nilai  1730 2180 2350 2656 

 Rata-Rata  50,88 64,11 69,11 78,12 

 Daya Serap 0,11 % 39,79 % 52,35 % 72,82 % 

 Ketuntasan Belajar  14,71% 52,94 % 64,70 % 91,17 % 

 

Keterangan :   Sangat Baik  = 80 -100  

  Baik   = 70 - 79    
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  Cukup   = 60 - 69    

  Kurang   = 50 - 59    

  Gagal   =   0 - 49   (Muhibbin Syah, 2009:223) 

Berdasarkan perbandingan hasil prestasi siswa di atas, diketahui 

bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata pada pra tindakan yang semula 

memperoleh 50,88 meningkat sebesar 13,23 sehingga menjadi 64,11 di siklus I 

(kategori cukup). Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 5 angka dari 

64,11 menjadi 69,11 (kategori cukup) dan di siklus III terjadi peningkatan nilai 

sebesar 9,01 dari 64,11 sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,12 (kategori 

baik). 

Selain analisis perolehan nilai rata-rata siswa, diketahui juga hasil daya 

serap siswa pada materi sebelum dilaksanakan tindakan hanya diperoleh hasil 

0,11%. Kemudian terjadi peningkatan di siklus I : 39,79 % (meningkat 39,68 %), 

dan di siklus II memperoleh hasil 52,35 % (meningkat 12,56 %). Pada siklus III 

dicapai hasil daya serap sebesar 72,82 % (meningkat 20,47 %). Hal ini berarti 

batas minimal daya serap siswa terhadap materi sudah bisa tercapai.  

Sedangkan hasil ketuntasan belajar siswa sebelum dilakukan tindakan 

diperoleh hasil 14,71 % (5 anak tuntas belajar), kemudian meningkat di siklus I 

menjadi 52,94 % (18 anak tuntas belajar). Sedangkan di siklus II 64,70 % (22 

anak tuntas belajar) dan di siklus III sebesar  91,17 % (31 anak tuntas belajar). 

sehingga dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa dapat tercapai di siklus 

III dari batas minimal yang ditentukan yaitu sebesar 75%. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh sebelum dan selama pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas yang meliputi nilai rata-rata, daya serap serta ketuntasan 

belajar siswa dapat menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, sehingga 

hipotesis tindakan yang diajukan peneliti terjawab dengan simpulan akhir bahwa 

penerapan Metode Sosio Drama dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

Pokok Bahasan Keperwiraan Sholahuddin Al Ayyubi di Kelas VIII A MTs. 

Miftahul Huda Jekulo Kudus Tahun Pelajaran 2010-2011. 


